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KATA PENGANTAR 

 
Kalau kata Plotinus seorang filsuf pada abad pertengahan yang 

mempercayai terhadap tiga hal, yaitu Yang Esa, intelektual dan jiwa. 

Ilmu pengetahuan memiliki tiga tingkatan, opini, sains, dan 

pencerahan. Instrumen tingkatan pertama menggunakan indra, 

kedua menggunakan dialektika, dan ketiga menggunakan intuisi. 

Penulis memandang, kombinasi ketiganya dapat ditemukan di puisi. 

Puisi merupakan perpaduan yang tepat dan khas dalam 

mengimprovisasi kualitas ilmu pengetahuan. Bak uang logam, puisi 

tidak bisa dilepaskan dari ilmu pengetahuan terkhususnya 

instrumen tingkatan yakni indra, dialektika dan intuisi. Kita bisa 

memahami puisi dengan indra pendengaran dan penglihatan yang 

kita miliki. Kita juga bisa menikmati dialektika puisi melalui indra 

penglihatan dan tentunya puisi juga hanya akan bisa diterjemahkan 

oleh intuisi manusia. Terlebih hakikat intuisi adalah bisikan hati atau 

gerakan hati. Bagi penulis, puisi bukanlah sekadar tentang 

keindahan diksi, aksara, lantunan penadaan ataupun tentang 

keluwesan dalam menerapkan metafora. Tetapi lebih fundamental 

daripada itu, puisi hadir atau dihadirkan sebagai sarana untuk 

menggugah rasa dan mentransferkan rasa tersebut ke pembaca 

sehingga pelukisan kisah sarat makna kiat terukir secara mantap 

dalam setiap jiwa dengan menggunakan dialektika dan indra 

manusia. 

Sebelum penulis melangkah lebih jauh dalam mendeskripsikan 

hakikat penulisan kumpulan puisi ini, penulis mengucapkan puji 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan 
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karunia dan berkat serta petunjuk-Nya yang ikut campur tangan 

dalam menyelesaikan penulisan puisi ini. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih kepada keluarga serta rekan guru SMPN 18 Pekanbaru 

yang telah memberikan dukungan, inspirasi dan motivasi guna 

kelancaran terciptanya karya ini. 

Besar harapan penulis menjadikan buku ini sebagai sarana 

memperluaskan cakrawala berpikir pembaca sekaligus menyelami 

lubuk hati penulis dalam tatanan dialektika yang penulis suguhkan 

tentunya dengan komposisi hasil budaya, moral dan sastra. Penulis 

menyadari betul bahwa buku ini masih banyak kekurangan, oleh 

sebab itu, dukungan, kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari 

pembaca, penulis sambut dengan tangan terbuka sehingga dalam 

kesempatan penerbitan karya lainnya dapat lebih disempurnakan. 

Puisi ini sarat dengan makna-makna kias dan selayaknya dapat 

dipetik hikmahnya, Oleh sebab itu penulis sengaja membidik 

generasi milenial dan tentunya diharapkan sebagai pondasi untuk 

berekspresi, menyalurkan aspirasi meningkatkan kemampuan 

intelegensi dan literasi. Akhir kata penutup kata pengantar ini, 

penulis mengucapkan terimakasih kepada setiap pembaca semoga 

penulisan karya ini bermanfaat bagi kita semua. Amin 

 

 

Penulis 
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Hidup adalah kanvas. Seni adalah kuas. Bahasa adalah cat. 

Semua tergantung tentang cara kita memakai dan memaknainya 

 

 

-Norita Erlina Siahaan- 
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BIOGRAFI PENULIS 

 
Norita Erlina Siahaan, S.Pd, akrab disapa Norita, 

lahir di Nagori Bandar, 11 Maret 1970 adalah 

salah satu guru Bahasa Indonesia di SMPN 18 

Pekanbaru. Kendati menjadi seorang guru, ia 

sangat menekuni dan mencintai dunia seni.  

Baginya, seni itu sarana tepat untuk 

mengekspresikan perasaan, intuisi dan emosi. 

Kombinasi seni dan bahasa merupakan paduan 

yang sempurna untuk menghiasi dunia agar 

penuh warna-warni. Jika ditelusuri lebih dalam rekam jejaknya, berbagai 

lika-liku kehidupan telah dialami yang tentunya memberikan cita rasa 

beraneka ragam. Ia pernah mengajar   di   SMPN   5   XIII   Koto Kampar. 

Jenuh memang harus bertahan hidup dalam kurun waktu cukup lama dan 

membiarkan jarak dengan keluarga terbentang begitu luas demi mendidik 

insan cendikia. Sebagai pendidik membuatnya berhasil mencetus berbagai 

prestasi dan tak lupa pula menggandeng siswanya untuk turut serta 

mengukir prestasi. Selama di SMP tersebut, ia pernah mewakili guru SMP 

Kabupaten Kampar mengikuti pelatihan di Cianjur, Jawa Barat dan pernah 

membawa siswa nya mengikuti lomba LPIR tingkat SMP ke tingkat Provinsi 

Riau. Ia memilih pindah tugas ke SMPN 3 Tambang dan pernah mendapat 

penghargaan pelatih cipta cerpen tingkat SMP se-Provinsi Riau dan 

mendapat juara II. Kini, beliau melanjutkan perjuangan mendidik bangsa 

ke SMPN 18 Pekanbaru. Ia meraih gelar finalis guru prestasi 2021. Motto 

hidupnya sederhana namun bermakna yakni “Dimana ada kemauan, disitu 
ada jalan.” 

 

 




